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ABSTRAK 

NURUL IZZAH M, Hubungan Antara Keterbukaan Diri dengan 

FOMO di Media Sosial pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Hasanuddin. (dibimbing oleh Jeanny Maria Fatimah dan Indrayanti). 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara keterbukaan diri dengan FOMO di Media Sosial pada mahasiswa ilmu 

komunikasi Universitas Hasanuddin ; (2) bagaimana tingkat hubungan antara 

keterbukaan diri dengan FOMO di Media Sosial pada mahasiswa ilmu 

komunikasi Universitas Hasanuddin 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih tiga bulan, yaitu bulan 

Februari-April 2022. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Hasanuddin Angkatan 2018, 2019, 2020, 2021. Responden penelitian 

ini ditentukan secara probability sampling yakni proportionate Stratified Random 

Sampling. Teknik penentuan jumlah sampel mengunakan tabel Isaac dan Michael. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi dan Teknik analisis data 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara keterbukaan diri dengan FOMO di media sosial, di mana rhitung < rtabel 

(0,680 < 16,919). Adapun tingkat hubungan antara keterbukaan diri dengan 

FOMO di media sosial berada pada kategori sangat rendah di mana C = 0,187.  

 

Kata Kunci : Komunikasi, Media Sosial, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

NURUL IZZAH M, The Correlation Between The Openness and FOMO 

on Social Media among Student of Communication Science at Hasanuddin 

University. (supervised by Jeanny Maria Fatimah and Indrayanti). 

This study aims (1) to determine whether or not there is a correlation 

between the openness and FOMO on social media among students of 

communication science at Hasanuddin University; (2) how is the correlation 

between the openness and FOMO on social media among students of 

communication science at Hasanuddin University 

This research was conducted for approximately three months, started from 

February-April 2022. The population of this study was students of communication 

science Class 2018, 2019, 2020, 2021. Research respondents were determined by 

probability sampling, namely Proporated Stratified Random Sampling. The 

technique lists the number of samples using Isaac and Michael's tables. This 

research uses correlation research methods and data analysis techniques are 

carried out with a quantitative approach 

The results of this study showed no significant correlation between the 

openness and FOMO on social media, where rcount < rtable (0.680 < 16.919). 

The level of correlation between the openness in interpersonal communication 

and FOMO on social media is in the very low category where C = 0.187. 

Keywords : Communication, Social Media, Students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Teknologi saat ini telah membawa pengaruh besar terhadap 

kehidupan masyarakat. Teknologi membawa ruang baru yang bersifat 

maya menghasilkan migrasi besar terhadap kehidupan manusia dari jagat 

nyata ke jagat maya.  Hadirnya media sosial merupakan salah satu bentuk 

dari perkembangan teknologi. Masyarakat pun tidak asing lagi dengan 

hadirnya media sosial.   

Di Indonesia melalui situs (Hootsuite We Are Social : Indonesian 

Digital Report 2021, 2021) mencatat bahwa pengguna media sosial aktif di 

Indonesia mencapai 170 juta atau 61,8% dari jumlah populasi di 

Indonesia.  

Gambar 1.1 Tren pengguna internet dan media sosial pada tahun 2021 di 

Indonesia 

 
(Hootsuite We Are Social : Indonesian Digital Report 2021, 2021)  
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Platform media sosial terbanyak yang digunakan adalah Youtube 

dengan jumlah pengguna 93,8%, Whatsapp 87,7%, dan Instagram 

sebanyak 86,6% dari jumlah populasi di Indonesia. Menurut data Global 

Web Index mencatat bahwa rata – rata orang Indonesia memiliki 10 akun 

media sosial. Setiap platform pun menawarkan fitur yang beragam, seperti 

berkirim pesan, foto, video maupun yang lainnya.  

Bahkan, beberapa platform memberikan peluang pekerjaan baru.  

Seperti Instagram dan YouTube yang telah menjadi pasar menggiurkan 

bagi para pengguna meski hanya di kalangan sesama teman maya. 

Pengguna perlu mempublikasikan apapun secara ideal dan meyakinkan 

untuk terkenal dan dikenal. Misalnya seorang selebgram mendapatkan 

penghasilan dari memposting foto di media sosial dengan modal jumlah 

teman maya yang banyak (follower) dan citra khas dan menarik 

(Ramadhon, 2019)  

Terkadang saat melihat serunya kehidupan para selebgram, 

influencer, fashionista, atau bahkan teman sendiri yang seolah sempurna 

di media sosial. Seperti kerap berlibur ke tempat menarik, menyantap 

makanan enak, atau memakai barang-barang bagus membuat individu 

juga ingin menikmati semua yang dilihat melalui media sosialnya.  

Hal ini pun menyebabkan perubahan besar tentang bagaimana 

setiap orang menjalani dan memaknai kehidupan. Manuel castell, Profesor 

Teknologi Komunikasi dan Masyarakat di University of Southern 

California, Los Angeles mengatakan sampai saat ini ekspansi internet 
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semakin menggurita dan tidak terhentikan di mana kehidupan sehari – hari 

dan infrastruktur yang kita andalkan semakin terpengaruh oleh internet 

dan aplikasinya. 

 Fear of Missing out (FOMO) merupakan salah satu fenomena 

yang hadir karena terjadinya keterikatan manusia dengan media sosial. 

FOMO adalah ketika individu mengalami kecemasan, ketakutan dan 

kekhawatiran yang berhubungan dengan informasi melalui media sosial. 

FOMO merupakan kecemasan sosial yang ditunjukkan dengan indikator 

perilaku berupa tetap beraktivitas di media sosial dalam waktu yang relatif 

lama  (Przybylski, Muryama, DeHaan, & Gladwell, 2013). 

Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan psikologis individu 

yang berkaitan dengan kompetensi dan autonomi. Kompetensi merupakan 

keyakinan individu untuk melakukan tindakan secara efektif dan efisien 

dan autonomi berarti kemampuan individu dalam menentukan keputusan. 

Apabila hal tersebut tidak terpenuhi, maka individu cenderung 

melampiaskannya melalui internet agar mendapat berbagai macam 

informasi dan berhubungan dengan orang lain.  

Faktor relatedness pun juga merupakan kebutuhan pada seseorang 

agar selalu merasa terhubung dengan orang lain. Ketika kebutuhan 

relatedness tidak dapat dipenuhi, seseorang akan merasakan perasaan 

khawatir dan mencoba mencari tahu pengalaman dan aktivitas yang 

dilakukan individu lainnya seperti lewat media sosial (Wulandari, 2020). 
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FOMO pun dapat diketahui bila seseorang mengalami perasaan 

ekstrem seperti, kehilangan, tidak nyaman, stress, mudah tersinggung, 

kecemasan, dan tidak mampu jauh dari smartphone untuk segera 

mengakses media sosial.  

Tidak terpenuhi kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain 

yang menjadi alasan seseorang mengalami FOMO memperlihatkan 

seberapa penting hubungan interpersonal atau komunikasi interpersonal 

harus dijalin oleh manusia karena manusia senantiasa ingin terhubung 

dengan manusia lainnya. Pada kehidupan bermasyarakat, orang yang tidak 

pernah berkomunikasi dengan orang lain dipercaya akan terisolasi dari 

masyarakatnya dan akhirnya membawa orang kehilangan keseimbangan 

jiwa. 

Komunikasi interpersonal mencakup hampir semua komunikasi in-

formal seperti basa – basi. Kebanyakan komunikasi interpersonal 

berlangsung secara tatap muka. untuk hal ini, ketika komunikator 

menyampaikan pesan, umpan baliknya akan didapat secara langsung 

(Indrayanti, Ratna Suminar, Siswandi, & Yanti, 2018) 

Pada hubungan interpersonal, keterbukaan diri menjadi salah satu 

aspek utama agar hubungan yang dijalin itu berjalan dengan baik dan 

setiap individu yang terlibat menikmati interaksi yang ada. Di kehidupan 

sehari-hari, tidak peduli di mana berada, manusia selalu berinteraksi 

dengan orang-orang tertentu yang berasal dari kelompok, ras, etnik, atau 

budaya lain (Aldilal, Unde, & Fatimah, 2020). 
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(Devito, 2011) menyatakan bahwa keterbukaan diri merupakan 

sebuah jenis komunikasi mengenai informasi diri individu yang biasanya 

disembunyikan namun sebaliknya, hal itu dikomunikasikankepada 

individu lainnya. Pengungkapan diri memfasilitasi pengembangan dan 

pembentukan hubungan interpersonal yang murni dan bermakna. 

Perilaku keterbukaan diri mempunyai beberapa manfaat seperti 

menambah informasi tentang diri sendiri, kemampuan mengatasi masalah, 

komunikasi yang efektif, hubungan penuh makna, dan terwujudnya 

kesehatan mental (Sears, Freedman, Jonathan, Peplau, & L., 2009). 

Korelasi yang hadir antara FOMO dengan Keterbukaan Diri 

membuat peneliti ingin melakukan penelitian mengenai dua variabel 

tersebut. Melihat bahwa FOMO dapat disebabkan karena kurangnya 

komunikasi secara face to face serta pengungkapan diri. Alasan peneliti 

mengangkat keterbukaan diri karena hal tersebut dapat membantu 

seseorang membuka diri kepada orang lain sehingga mampu 

mengkomunikasikan pikiran dan perasaan seseorang secara jelas.  

Peneliti memilih sampel mahasiswa karena mahasiswa merupakan 

pengguna media sosial yang lebih rentan mengalami keterikatan diri 

dengan media sosial dibandingkan kelompok masyarakat lainnya. 

Mahasiswa berada pada fase emerging adulthood yaitu masa transisi dari 

remaja akhir menuju ke dewasa awal dan sedang mengalami dinamika 

psikologis (Kandell, 1998).  
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Maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan antara 

Keterbukaan Diri dengan FOMO di Media Sosial pada Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Hasanuddin”. 

Pada masa remaja akhir ini mengarah pada aspek-aspek nilai, 

moral, pandangan hidup dan hubungan kemasyarakatan. Dalam 

perkembangan afiliasinya, remaja memperlihatkan dua macam gerakan, 

yaitu gerakan memisahkan diri dari orangtuanya dan mendekatkan diri 

pada teman sebaya. 

Individu yang berada pada usia emerging adulthood atau berada 

pada usia 18 – 25 tahun juga memiliki kebutuhan untuk diterima dalam 

sebuah kelompok dan berhubungan dengan orang lain atau biasa disebut 

dengan need to belong.  Individu di usia emerging adulthood mempunyai 

tingkat ketergantungan media sosial yang tinggi karena cenderung kurang 

stabil dalam mengelolah kebutuhan hidup, hubungan interpersonal, dan 

mengembangkan aspek afektif maupun kognitif. Sehingga, ketika individu 

mendapat kesulitan dalam proses perkembangannya, individu akan 

‘melarikan diri’ melalui pemakaian media sosial yang intensif (Savitri, 

2019)  

Mahasiswa sebagai remaja akhir mengalami proses untuk hidup 

mandiri dengan melepaskan diri dari dominasi maupun pengaruh orang tua 

serta berusaha mengembangkan identitas diri. Meningkatnya “ego ideal” 

berupa cita - cita maupun harapan di masa depan. Hal ini menyebabkan 

mahasiswa memiliki perkembangan sosial yang unik dalam 
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mengembangkan identitas diri, sosialisasi lebih luas dan berkembang 

sehingga mahasiswa akan lebih mengeksplorasi dunianya melalui media 

sosial. Mahasiswa akan secara aktif berproses dalam sosialisasi guna 

mengembangkan identitas diri, dan bagaimana ia ingin mengungkapkan 

identitas diri. 

Alasan peneliti mengambil sampel mahasiswa ilmu komunikasi 

Universitas Hasanuddin, sebab sebagai mahasiswa ilmu komunikasi yang 

belajar mengenai Keterbukaan Diri diharapkan dapat memaknai fungsi 

keterbukaan diri dan komunikasi interpersonal dengan baik. Mahasiswa 

juga mengampuh mata kuliah yang memperlajari mengenai komunikasi 

verbal maupun non-verbal. Hal ini dapat membantu mahasiswa dalam 

memecahkan permasalahan, profesional serta pribadi dalam memperbaiki 

hubungan bermasyarakat.  

(Cangara, 2018) menerangkan bahwa individu yang mempelajari 

ilmu komunikasi dapat melihat komunikasi sebagai suatu profesi yang bisa 

membantu diri seseorang dalam meningkatkan perannya sebagai anggota 

masyarakat, baik melalui hubungan antarmanusia, maupun dalam 

meningkatkan keterampilannya (communications skills).  

Secara prinsip hubungan antara ilmu komunikasi dengan media 

sosial tergolong dekat karena media sosial merupakan sarana komunikasi 

terkini atau biasa disebut dengan New Media. Kemajuan teknologi di 

bidang komunikasi dan informasi yang begitu cepat membuat hampir 

semua orang tidak ingin ketinggalan informasi. Apalagi terhadap 
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mahasiswa ilmu komunikasi yang akan terjun di bidang penyebaran 

informasi. Hal ini menutut mahasiswa ilmu komunikasi harus tahu 

perkembangan teknologi dan up to date atau mengetahui berita terkini.  

Universitas Hasanuddin yang juga merupakan universitas dengan 

mahasiswa yang aktif di media sosial bahkan menjadikan media sosial 

sebagai lahan pekerjaannya sebagai digital creative. Faiz Poerwita 

merupakan salah satu mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Hasanuddin yang aktif dalam membuat konten 3D dan membagikannya 

melalui platform Youtube maupun Instagram dengan 8.064 pengikut.  

Menurut Faiz sudah lebih dari 5 mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Hasanuddin yang juga aktif dalam menjadi digital creative 1.  

Sebelumnya, peneliti juga melakukan pra-riset melalui kuesioner 

Google Form yang menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Hasanuddin cenderung mengakses media sosial lebih dari 6 

jam dalam sehari dengan Instagram sebagai penggunaan platform 

terbanyak. Beberapa hasil pra-riset pun menunjukkan bahwa mahasiswa 

juga merasa takut tertinggal informasi terkini serta merasa cemas jika tidak 

mengecek media sosial.  

Alasan mahasiswa cenderung fokus dengan kehidupan di sosial 

media pun beragam, seperti banyak hal yang tidak mereka temukan di 

kehidupan sehari – hari, untuk menunjukkan eksistensi diri, merasa bahwa 

 
1 Wawancara dengan Faiz Poerwita. Tanggal 17 Januari 2022 di Universitas Hasanuddin 
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kehidupan di media sosial lebih menyenangkan dan sedikitnya interaksi di 

kehidupan sehari – hari. 

Peneliti menyadari bahwa sebelumnya telah ada beberapa 

penelitian yang menyangkut tentang Fenomena FOMO. Seperti penelitian 

(Zanah & Rahardjo, 2020),  penelitian ini menjelaskan kesepian dan 

FOMO menjelaskan 20.8% kecanduan media sosial pada mahasiswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa anteseden yang bersifat negatif seperti kesepian 

dan fear of missing out dapat mempengaruhi individu untuk terlibat dalam 

hal yang juga bersifat negatif yaitu dalam hal ini adalah kecanduan pada 

media sosial. Penelitian ini memperkuat bahwa FOMO erat kaitannya 

dengan kecanduan media sosial dan hal ini akan lebih lanjut dibahas dalam 

penelitian ini.  

Penelitian lainnya seperti (Wulandari, 2020) yang membahas 

mengenai Hubungan Kontrol Diri dengan Fear of Missing Out pada 

Mahasiswa Pengguna Media Sosial. Pada penelitian ini membahas bahwa 

FOMO memiliki komponen Comparison with Friends yaitu munculnya 

perasaan negatif karena membandingkan diri dengan orang lain, Being Left 

Out perasaan negatif yang timbul akibat tidak diikut sertakan dalam 

sebuah kegiatan, Missed Experiences adalah perasaan negatif karena tidak 

dapat terlibat dalam suatu aktivitas. Compulsion, perilaku mengecek 

secara berulang aktivitas yang dilakukan oleh orang lain yang bertujuan 

untuk menghindari perasaan tertinggal berita terkini. Komponen tersebut 

juga akan menjadi indikator dalam penelitian ini. 
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Pada beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya, peneliti ingin 

membahas fenomena psikologis FOMO kearah bidang komunikasi. 

Seperti penggunaan teori, variabel maupun subjek yang berkaitan dengan 

bidang komunikasi. Penelitian ini lebih fokus dalam pengamatan 

hubungan pola perilaku tentang bagaimana orang – orang dalam 

berinteraksi. Serta membahas pengaruh komunikasi terhadap psikologi 

yang tidak hanya membahas pengiriman pesan, namun melihat bagaimana 

pesan atau proses komunikasi lainnya dapat mempengaruhi pikiran, 

perasaan dan perilaku.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, agar lebih terarah dan sistematis maka penelitian membatasi fokus 

penelitian ini, yakni 

1. Adakah hubungan antara keterbukaan diri dengan FOMO di media 

sosial pada mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Hasanuddin? 

2. Bagaimana hubungan antara keterbukaan diri dengan FOMO di 

media sosial pada mahasiswa ilmu komunikasi Universitas 

Hasanuddin? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada hakekatnya penelitian ini bertujuan untuk : 
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a. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara  keterbukaan dengan 

FOMO di media sosial pada mahasiswa ilmu komunikasi 

Universitas Hasanuddin 

b. Mengetahui  bagaimana hubungan antara  keterbukaan diri dengan 

FOMO di media sosial pada mahasiswa ilmu komunikasi 

Universitas Hasanuddin 

2. Kegunaan Penelitian  

Sebuah kajian teoritis diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

positif dalam upaya pengkajian yang dilakukan, tidak terkecuali penelitian 

yang dilakukan peneliti ini. Pada penelitian ini peneliti berharap 

memberikan beberapa manfaat dan kegunaan, diantaranya 

a. Secara Teoritis/Akademik 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian pemikiran 

bagi pengembangan ilmu komunikasi terutama berkaitan dengan 

pengembangan studi yang berkaitan dengan fenomena fear of 

missing out (FOMO) dan keterbukaan diri maupun komunikasi 

interpersonal.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi semua 

pihak yang membutuhkan bahan bacaan atau sebagai pustaka 

dalam penelitian mengenai fenomena fear of missing out (FOMO) 

dan keterbukaan diri maupun komunikasi interpersonal 

b. Secara Praktis 
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Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pembaca mengenai fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dan 

keterbukaan diri dan dapat menjadi bahan bagi masyarakat 

khusunya pada kalangan mahasiswa agar lebih bijak dalam 

bermedia sosial. 

D. Kerangka Konseptual 

Teknologi memiliki kontribusi dalam menciptakan media yang 

beragam. Salah satu ciri lingkungan media baru menurut McNamus dalam   

(Severin & Tankard, 2005) menyebutkan bahwa ada pergeseran dari 

ketersediaan media yang sebelumnya langka dan akses yang terbatas 

sekarang menjadi media yang berlimpah.  

Media selama ini merupakan pusat informasi satu arah. Dewasa 

ini, media menjadi lebih interaktif. Khalayak tidak menjadi objek saja, 

tetapi dilibatkan secara aktif karena teknologi telah menyediakan interaksi 

di media.  

Kelebihan serta kemudahan yang ditawarkan media sosial dapat 

membuat khalayak menjadi ketergantungan. Kecanduan media sosial, 

khususnya dengan menggunakan perangkat mobile atau handphone dapat 

memberikan dampak buruk kepada manusia. Sebelum adanya media 

sosial, orang – orang dengan mudah saling menyapa dan melakukan 

kontak. Dewasa ini, banyak orang memiliki alasan untuk menghindari 

komunikasi secara langsung dan lebih memilih komunikasi dengan media 
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sosial melalui handphone. Fenomena sosial pun banyak bermunculan 

akibat kecanduan media sosial. Salah satunya adalah FOMO.  

FOMO merupakan suatu fenomena psikologis yang pertama kali 

dikemukakan oleh (Przybylski, Muryama, DeHaan, & Gladwell, 2013) 

yang mengartikan fenomena ini sebagai kecemasan yang timbul dalam diri 

individu ketika ia tidak bisa hadir sewaktu orang lain mengalami 

pengalaman yang mengesankan.  

Ada beberapa faktor penyebab seseorang bisa  mengalami FOMO, 

yaitu seperti relatedness atau tidak terpenuhinya kebutuhan untuk 

terhubung dengan orang lain serta memiliki tingkat kompetensi dan 

otonomi atau kemampuan untuk tidak bergantung kepada siapapun yang 

rendah. 

Teori Stimulus Respons adalah prinsip belajar yang sederhana, 

dimana efek merupakan reaksi terhadap stimulus tertentu. Dengan 

demikian dapat dipahami adanya kaitan pesan pada media dan reaksi 

audien. Elemen utama stimulus respons antara lain  :  

- Stimulus ( pesan ) merupakan rangsangan yang di dalamnya 

mengandung pesan atau gagasan. 

- Organisme atau penerima merupakan individua tau komunikan yang 

akan menjadi objek proses komunikasi persuasive. 

- Efek (respons) merupakan dampak  yang akan terjadi sebagai sebuah 

akibat dari adanya stimulus. 
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Teori Stimulus-Respons juga dapat disebut teori S-O-R (Stimulus 

Organism Respons) ini berasal dari psikologi, yang muncul antara tahun 

1930 dan 1940. Menjadi teori komunikasi karena objek material psikologi 

dan komunikasi adalah manusia yang mencakup komponen – komponen 

sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. 

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan dapat 

diterima atau ditolak. Komunikasi akan berlangsung apabila ada perhatian 

dari komunikan. Proses berikutnya adalah adanya pengertian komunikan 

dan kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. 

Setelah komunikan mengolah dan menerimanya, maka terjadilah respon 

komunikan (Effendy, 2003) 

Lebih jelasnya (Przybylski, Muryama, DeHaan, & Gladwell, 2013)  

menyebutkan bahwa kebutuhan psikologis yang harus dipenuhi adalah 

kebutuhan Self, di mana kebutuhan psikologis ini berhubungan dengan 

kompetensi dan autonomi. Kompetensi adalah keyakinan individu dalam 

melakukan tindakan secara efektif dan efisien, sedangkan autonomi adalah 

sebagai kemampuan individu untuk menentukan sebuah keputusan. Jika 

kebutuhan psikologis mengenai self tidak terpenuhi, individu cenderung 

menyalurkannya lewat internet agar mendapatkan berbagai macam 

informasi dan berhubungan dengan orang lain.  

Selanjutnya ada Relatedness, di mana hal ini merupakan kebutuhan 

seseorang untuk selalu merasa terhubung, tergabung dalam kebersamaan 

dengan individu lain. Ketika kebutuhan relatedness tidak terpenuhi, 
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individu akan merasa perasaan khawatir serta berusaha mencari tahu 

pengalaman dan aktivitas yang dilakukan oleh orang lain seperti halnya 

melalui internet. 

Berdasarkan pengertian dari Przybylski dkk, Reagle dalam 

(Wulandari, 2020) mengembangkan bagian FOMO menjadi empat bagian, 

yaitu : 

a. Comparison with Friends, merupakan perasaan negatif karena 

membandingkan diri sendiri dengan teman maupun orang lain 

b. Being Left Out, merupakan perasaan negative yang muncul 

karena tidak dilibatkan dalam suatu kegiatan atau obrolan. 

c. Missed Experiences, merupakan perasaan negatif yang muncul 

karena tidak terlibat dalam suatu aktivitas 

d. Compulsion, merupakan perilaku yang mengecek aktivitas 

orang lain secara berulang. Hal ini dilakukan guna menghindari 

perasaan tertinggal berita terkini.  

Keterbukaan diri merupakan salah satu aspek dalam komunikasi 

interpersonal. (Devito, 2011) menyatakan bahwa Keterbukaan dalam 

komunikasi merupakan kesediaan individu untuk mengungkapkan 

pemikiran dan perasaan kepada individu lainnya. Pengungkapan tersebut 

dapat berupa informasi pribadi dan harus dipertanggungjawabkan. Selain 

itu, keterbukaan juga menandakan kesediaan untuk menerima dan 

memberikan reaksi yang sesuai dan secara jujur terhadap cerita yang 
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disampaikan oleh orang lain. Menurut (Devito, 2011) aspek – aspek 

keterbukaan diri, yaitu : 

a. Amount (Kuantitas), Kuantitas yang dimaksud adalah kuantitas 

dari pengungkapan diri yang dapat diukur dengan mengetahui 

frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan diri dan durasi 

dari pesan self-disclosing atau waktu yang diperlukan untuk 

mengemukakan statemen self disclosure individu tersebut terhadap 

individu lainnya.  

b. Valence (Nilai) adalah hal positif atau negatif dari pengungkapan 

diri. Individu dapat mengungkapkan diri mengenai hal-hal yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai dirinya, 

memuji hal-hal yang ada dalam dirinya atau menjelek-jelekkan diri 

individu sendiri. Faktor nilai pun mempengaruhi sifat dasar dan 

tingkat dari pengungkapan diri.  

c. Accurasy/Honesty (Ketepatan dan Kejujuran), dalam 

mengungkapkan diri. Ketepatan dari pengungkapan diri individu 

dibatasi oleh tingkat di mana individu mengetahui dirinya sendiri. 

Pengungkapan diri berbeda dalam hal kejujuran. Individu bisa saja 

jujur secara total atau dilebih-lebihkan, melewatkan bagian penting 

atau berbohong. 

d. Intention (Niat), merupakan seluas apa individu mengungkapkan 

hal yang ingin diungkapkan, seberapa besar kesadaran individu 
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untuk mengontrol informasi-informasi yang akan dikatakan pada 

orang lain.  

e. Intimacy (Keakraban), maksudnya adalah saat individu mampu 

mengungkapkan  informasi secara detail dan intim dari hidupnya. 

Gambar di atas menunjukkan keterkaitan teori S-O-R  dengan topik yang 

diteliti dimana keterbukaan diri yang menjadi stimulus dapat dikatakan berjalan 

dengan baik atau tidak setelah melihat respon FoMo yang dimiliki.  Stimulus 

keterbukaan yang baik yang dimiliki oleh individu diharapkan dapat 

menghasilkan respon FOMO yang rendah. 

Manfaat dari kerangka konseptual adalah memberikan arah bagi proses 

penelitian dan terbentuknya persepsi yang sama antara peneliti dan orang lain 

yang membaca hasil penelitian. Dari kerangka teoritis yang telah dijelaskan di 

atas, berikut adalah bagan yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara 

Keterbukaan diri dengan Fear of Missing Out : 

Gambar 1.2 Kerangka Konseptual 
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E. Hipotesis 

Hipotesis Merupakan pernyataan yang menjembatani dunia teori 

dengan dunia empiris (Kriyantono, 2006). Teori yang digunakan 

membantu mempertajam daya pikir persepsi dan mampu membimbing 

peneliti dalam menentukan bagaimana rumusan riset melalui pengumpulan 

informasi, data dan fakta di lapangan, kemudian dianalisis dan 

disimpulkan  

Adapun Hipotesis yang diajukan dengan judul diatas,  

(H0) : tidak ada hubungan antara keterbukaan diri (variabel x) dengan 

FOMO di media sosial (variabel y) pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Hasanuddin dan  

(H1)  : ada hubungan antara keterbukaan diri (variabel x) dengan  FOMO 

di media sosial (variabel y) pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Hasanuddin  

F. Definisi Operasional 

Variabel merupakan konsep dalam bentuk konkret atau konsep operasional, 

yaitu dapat langsung diukur. Variabel adalah bagian empiris dari sebuah konsep. 

Variabel memiliki fungsi sebagai penghubung antara dunia teoritis dan dunia 

empiris. Proses untuk mengubah konsep (konstruk) menjadi variabel ada pada 

tahap operasionalisasi konsep (definisi operasional). Variabel merupakan 

fenomena dan peristiwa yang dapat diukur atau dimanipulasi dalam proses riset. 

Variabel dapat mempunyai lebih dari satu nilai dalam kontinum tertentu 
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(Kriyanto, 2019, p. 125). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut  

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

FOMO (Fear of Missing Out) di media sosial 

FOMO merupakan rasa takut, tidak nyaman, perasaan kehilangan 

yang muncul akibat mengetahui kegiatan atau pengalaman orang lain lebih 

menyenangkan dibandingkan dengan apa yang dilakukannya sendiri. 

FOMO berarti ketakutan yang dialami seseorang jika kehilangan momen 

orang lain, sedangkan ia tidak disana atau tidak ikut dalam momen tersebut, 

sehingga seseorang yang mengalami FOMO akan mulai membandingkan 

kehidupannya dengan kehidupan orang lain.  

FOMO pada penelitian ini mempunyai  aspek yaitu perasaan negatif 

yang timbul akibat mengalami Comparison with Friends, Being Left Out, 

Missed Experiences, Compulsion. 

2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Keterbukaan Diri  

De Vito dalam (Erdost, 2004) menyatakan bahwa keterbukaan diri 

merupakan sebuah jenis komunikasi mengenai informasi diri individu 

yang biasanya disembunyikan namun sebaliknya, hal itu dikomunikasikan 

kepada individu lainnya. Pengungkapan diri memfasilitasi pengembangan 

dan pembentukan hubungan interpersonal yang murni dan bermakna. 

Kemampuan komunikasi interpersonal membuat kita memahami 

realitas di sekeliling kita serta menguji kebenaran kesan – kesan yang kita 
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miliki mengenai dunia disekitar. Kesehatan mental sebagian besar juga 

ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, 

terlebih kepada orang – orang terdekat. Aspek dari keterbukaan diri 

meliputi Amount, Valence, Accuracy/Honesty, Intention, Intimacy 

3. Variabel pengaruh 

- Jenis Kelamin : Apabila jenis kelamin dapat mempengaruhi hubungan 

antara variabel X dan variabel Y 

- Usia : Apabila Usia dapat mempengaruhi hubungan antara variabel X dan 

Variabel Y 

- Media Sosial yang Digunakan : Apabila Media Sosial yang Digunakan 

dapat mempengaruhi hubungan antara variabel X dan Variabel Y 

G. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Proses penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, mulai dari 

Februari hingga April 2022. Penelitian ini dilakukan kepada 

mahasiswa/i Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Hasanuddin. 

2. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui bentuk dan 

ada tidaknya hubungan antar variabel yang ada. Dua atau lebih variabel 

dilihat untuk menggambarkan terjadi atau tidak hubungan antara 
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variabel tanpa mencoba mengubah dan mengadakan perlakuan terhadap 

variabel – variabel tersebut.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 

Kegiatan pengumpulan data merupakan proses yang menentukan baik 

atau tidaknya sebuah riset. Teknik pengumpulan data adalah instrumen 

riset atau alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh seorang peneliti 

untuk mengumpulkan data. Berikut adalah Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini :  

a) Dara Primer 

- Kuesioner, kuesioner akan dibagikan secara online dan dalam 

bentuk google form kepada Mahasiswa/i Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 

- Wawancara, yaitu mewawancarai dan mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada responden terkait penelitian yang dilakukan. 

Wawancara juga dilakukan guna mengumpulkan data agar 

peneliti dapat memperjelas jawaban responden yang ada di 

kuesioner.  

b) Data Sekunder 

Peneliti juga mengumpulkan data sekunder dari penelitian ini 

untuk melengkapi serta mendukung data hasil kuesioner dan 

wawancara, yaitu dengan mengumpulkan informasi kepustakaan dari 
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berbagai sumber seperti buku, jurnal, internet maupun sumber lainnya 

yang dirasa memiliki korelasi dengan penelitian yang dilakukan.  

4. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin yang terdiri dari Angkatan 

2018 hingga 2021 dengan populasi sebanyak 369.  

Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 

No Nama Departemen 

Angkatan 

2018 2019 2020 2021 

1.  Ilmu Komunikasi 87 80 106 95 

Total Mahasiswa 368 

    Sumber : Departemen Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin  

b) Sampel 

Menurut (Kriyanto, 2019) Sampel merupakan sebagian dari 

keseluruhan objek atau fenomena yang akan diamati. Dalam penelitian 

ini menggunakan Teknik pengambilan sampel probability sampling 

yaitu sampling berstrata proporsional (proportionate stratified 

sampling). Teknik sampling berstrata proporsional digunakan jika 

populasi terdiri dari beberapa golongan atau kelompok yang memiliki 

susunan bertingkat.  

Pada proporsional setiap strata diambil jumlah yang proporsional 

dengan besar setiap strata. Penelitian ini menggunakan populasi yang 

dikelompokkan ke dalam kelompok atau kategori yang disebut strata 
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mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Hasanuddin Angkatan 2018, 

2019, 2020, 2021. Adapun jumlah sampel berdasarkan tabel Isaac dan 

Michael yaitu 182 mahasiswa dengan menggunakan syarat kesalahan 

5% dari 368 populasi. 

Tabel 1.2 

Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu Dengan 

Taraf Kesalahan 1%, 5%, 10% 

 

Sumber : (Sugiyono, 2014, p. 87)  

 

Jumlah populasi yang didapatkan sebanyak 368 mahasiswa, 

dengan menggunakan teknik penarikan sampel berupa sampel 
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berstrata proporsional, maka diperoleh sampel perangkatan dengan 

perhitungan dibawah ini :  

𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖 

𝑁
 x n 

 

Ket : ni: banyaknya sampel perangkatan 

Ni: Jumlah populasi perangkatan 

N: Total populasi 

n: penentuan jumlah sampel perjurusan menurut tabel Isaac 

dan Michael   dengan taraf kesalahan 5% 

Angkatan 2018  : 
87

368
 x 182 = 44,01 dibulatkan menjadi 𝟒𝟒 orang 

 Angkatan 2019 : 
80

368
 x 182 = 39,56 dibulatkan menjadi 𝟒𝟎 orang 

 Angkatan 2020 : 
106

368
 x 182 = 52,42 dibulatkan menjadi 52 orang 

 Angkatan 2021 : 
95

368
 x 182 = 46,98 dibulatkan menjadi 𝟒𝟕 orang 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian yang dilakukam bersifat deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan teknik analisis Chi-Square dalam menganalisis hubungan 

antara   kedua variabel dan analisis Korelasi Contingency C (Pearso’s C). 

Korelasi Contingency C digunakan untuk menghitung tingkat hubungan 

antar variabel yang datanya nominal dengan nominal atau nominal dengan 

ordinal. Adapun tahapan dalam pelaksanaan analisis data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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a) Mencari masing – masing interval kategori dari variabel x dan 

variabel y  

(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) − (𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

b) Pembuatan Tabel Silang 

c) Menghitung Chi-Kuadrat (λ2) 

d) Menghitung Nilai Contingency C 

e) Melakukan Uji Signifikan, Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini memanfaatkan software SPSS versi 23.s dalam 

pengolahannya. Selain itu, peneliti juga menggunakan skala likert 

sebagai pedoman. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Komunikasi Interpersonal  

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi yang 

melibatkan dua individu atau lebih secara tatap muka. Johnson dalam 

(Supraktiknya, 1995) komunikasi interpersonal sangat penting bagi 

kebahagiaan hidup. Ada beberapa peran yang disumbangkan oleh 

komunikasi interpersonal dalam membangun kebahagiaan hidup manusia. 

a. Komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual dan 

sosial pada manusia. Perkembangan manusia sejak bayi hingga dewasa 

mengikuti pola bagaimana ketergantungan kita kepada orang lain 

semakin meluas. Bersamaan dengan proses komunikasi yang 

berkembang seiring bertambahnya usia, perkembangan intelektual dan 

sosial pun sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi kita dengan 

orang lain 

b. Identitas atau jati-diri kita terbentuk karena adanya komunikasi dengan 

orang lain. Saat berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar 

maupun tidak kita melakukan pengamatan, memperhatikan dan 

mencatat dalam hati semua tanggapan yang diberikan oleh orang lain.  

Komunikasi interpersonal membantu kita mengetahui pandangan 

orang lain kepada kita dan mengetahui siapa diri kita sebenarnya. 
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c. Dalam rangka memahami realitas di sekeliling kita, kita perlu 

membandingkan dengan kesan – kesan tentang realitas yang dipahami 

oleh orang lain. Perbandingan sosial (sosial comparison) dapat 

dipahami apabila kita menjalin komunikasi interpersonal dengan orang 

lain. 

d. Kesehatan mental kita sebagian besar ditentukan oleh kualitas 

komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, terlebih orang – 

orang yang merupakan tokoh signifikan dalam hidup kita. Bila 

hubungan kita dengan orang lain diliputi masalah maka akan timbul 

perasaan menderita, sedih, marah, cemas serta frustrasi. Apabila dari 

masalah tersebut dipilih untuk menarik diri, maka diri akan merasa 

kesepian dan terasingkan. Adanya perasaan negative yang timbul tidak 

hanya dapat menimbulkan penyakit batin tetapi juga dapat 

menimbulkan penyakit fisik.   

2. Aspek Komunikasi Interpersonal 

Menurut (Devito, 2010) komunikasi interpersonal memiliki beberapa 

aspek agar menjadi komunikasi yang efektif, yaitu:  

a. Keterbukaan (Openness)  

Keterbukaan dalam komunikasi merupakan kesediaan 

seseorang untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan 

kepada individu lainnya. Pengungkapan tersebut dapat berupa 

informasi pribadi dan harus dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, saat seseorang bersedia untuk terbuka dengan orang 
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lain berarti ia bersedia untuk menerima dan memberikan reaksi 

yang sesuai.  

b. Empati (Empathy)  

Empati adalah kondisi seseorang yang mampu mengetahui dan 

merasakan apa yang sedang dilalui maupun dirasakan oleh 

orang lain. Olehnya, dengan adanya empati, individu mampu 

melihat suatu pengalaman yang diceritakan dari sudut pandang 

orang lain.  

c. Dukungan (Supportiveness)  

Dukungan adalah sikap untuk saling mendukung satu sama 

lain dalam suatu hubungan. Dukungan ini diberikan agar 

timbul sikap saling menguatkan jika terlibat dalam 

permasalahan. 

d. Sikap positif (Positiveness)  

Sikap positif dapat diperlihatkan dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan memberikan pujian ataupun penghargaan. 

Dorongan positif yang diberikan dapat memelihara hubungan 

dan juga dapat membentuk citra diri yang baik pada seseorang. 

e. Kesetaraan (Equality)  

Kesetaraan dalam komunikasi berarti dapat menghormati serta 

menghargai setiap bentuk perbedaan dalam komunikasi. 

Ketidaksetaraan terjadi ketika terdapat konflik maupun 
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perbedaan pendapat sehingga dapat melukai dan menjatuhkan 

satu sama lainnya. 

B. Keterbukaan Diri 

1. Pengertian Keterbukaan Diri 

Keterbukaan diri merupakan bagian dari komunikasi interpersonal, 

dalam hubungan interpersonal, keterbukaan diri menjadi salah satu 

aspek utama agar hubungan yang dijalin itu berjalan dengan baik dan 

setiap individu yang terlibat menikmati interaksi yang ada.  Dalam 

kehidupan sehari-hari, tidak peduli di mana berada, manusia selalu 

berinteraksi dengan orang-orang tertentu yang berasal dari kelompok, 

ras, etnik, atau budaya lain (Aldilal, Unde, & Fatimah, 2020). 

Keterbukaan diri merupakan pengungkapan reaksi atau tanggapan 

kita terhadap situasi yang sedang dihadapi serta memberikan informasi 

tentang masa lalu yang relevan untuk memahami tanggapan kita di 

masa sekarang. Membuka diri berarti membagikan kepada orang lain 

perasaan kita terhadap sesuatu yang kita alami.  

Saat seseorang membuka diri tidak berarti dia mengungkapkan 

detail-detail intim di masa lalunya. Mengungkapkan hal – hal pribadi di 

masa lalu dapat menimbulkan perasaan intim yang sesaat. Hubungan 

interpersonal yang benar adalah dengan mengungkapkan reaksi – reaksi 

terhadap beragam kejadian yang dialami dengan komunikan.  

Menurut Johnson dalam (Supraktiknya, 1995) keterbukaan diri 

memiliki dua sisi, yaitu bersikap terbuka kepada yang lain dan bersikap 
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terbuka bagi yang lain. Kedua proses itu dapat berlangsung secara 

bersamaan jika kedua pihak yang terlibat dalam interaksi akan 

menghadirkan relasi yang terbuka.  

2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri 

a. Besar Kelompok  

Keterbukaan diri cenderung berjalan dengan baik pada kelompok 

kecil jika dibandingkan dengan kelompok besar. Kelompok yang 

terdiri dari dua orang adalah kelompok yang sesuai karena pihak 

yang terlibat dalam komunikasi tidak banyak.  

b. Perasaan Menyukai  

Individu akan lebih mudah terbuka pada individu lain apabila ada 

rasa suka dan percaya yang terjalin dalam interaksi.  

c. Efek Diadik  

Seseorang akan lebih terbuka tentang dirinya jika orang yang terlibat 

interaksi dengannya melakukan hal yang sama.  

d. Kompetensi  

Orang yang memiliki kompeten cenderung lebih percaya diri dan 

mempunyai hal positif tentang diri mereka untuk diungkapkan 

dibandingkan dengan orang-orang yang tidak kompeten.  

e. Kepribadian  

Seseorang yang menyukai lingkungan yang interaktif akan lebih 

mudah melakukan keterbukaan diri dibandingkan dengan seseorang 

yang memiliki orientasi subyektif.  Seseorang yang menyukai 
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lingkungan interaktif akan lebih mudah berkomunikasi dengan orang 

lain termasuk dengan orang yang baru ditemui.  

f. Jenis Kelamin  

Umumnya wanita lebih mudah membuka diri dibandingkan dengan 

pria. Wanita mampu mengungkapkan diri dengan orang yang 

disukainya sedangkan pria lebih banyak mengungkapan diri dengan 

orang yang dipercayainya.  

g. Usia  

Seseorang akan mudah melakukan keterbukaan diri dengan orang 

yang memiliki usia yang sama dengannya (Andara, 2019) 

3. Manfaat dan Dampak Keterbukaan Diri 

a. Keterbukaan diri adalah dasar dari hubungan yang sehat antara dua 

orang 

b. Semakin besar sikap terbuka yang dilakukan maka semakin orang 

lain menyukai kita, dan lawan bicara pun akan terbuka tentang 

dirinya, 

c. Jika kita terbuka mengenai diri kita kepada orang lain, hal ini 

membuktikan bahwa kita memiliki sifat: kompeten, terbuka, 

ekstrover, fleksibel, adaptif, dan intelegen. 

d. Membuka diri kepada orang lain adalah dasar relasi yang 

memungkinkan komunikasi intim pada diri sendiri maupun dengan 

orang lain. 
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e. Melakukan keterbukaan diri merupakan sikap realistis, maka saat 

melakukan hal tersebut kita harus jujur, tulus, dan autentik. 

4. Dimensi Keterbukaan Diri 

Keterbukaan diri memiliki berbagai dimensi menurut (Devito, 2011) 

menyebutkan ada 5 dimensi, yaitu:  

a. Kuantitas Keterbukaan diri 

Hal ini berkaitan dengan seberapa banyak jumlah informasi tentang 

diri individu yang diungkapkan. Jumlah tersebut dapat dilihat 

berdasarkan frekuensi penyampaian pesan atau dengan menggunakan 

ukuran waktu. 

b. Valensi Keterbukaan Diri  

Valensi berkaitan dengan kualitas keterbukaan diri individu, positif 

atau negatif. Kualitas positif dan negatif dari keterbukaan 

(menyenangkan atau tidak menyenangkan). Hal Ini akan 

menimbulkan dampak yang berbeda baik bagi komunikator maupun 

komunikan.  

c. Kecermatan dan kejujuran  

Kecermatan dalam keterbukaan diri yang dilakukan sangat 

ditentukan oleh kemampuan untuk atau mengenal diri sendiri. 

Apabila individu mengenal dengan baik dirinya maka ia akan mampu 

melakukan keterbukaan diri dengan cermat. Kejujuran pun adalah hal 

penting yang akan mempengaruhi keterbukaan dirinya. Oleh karena 

itu, individu mengungkapkan apa yang diketahui maka ia memiliki 
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pilihan, seperti menyatakan secara jujur, melebih – lebihkan atau 

berbohong.  

d. Maksud dan tujuan  

Saat membuka diri, salah satu hal yang dipertimbangkan adalah 

maksud dan tujuannya. Individu tidak mungkin melakukan 

pengungkapan diri tanpa maksud dan tujuan tertentu. Oleh karena itu 

menyadari adanya maksud dan tujuan keterbukaan diri individu perlu 

mengontrol informasi tentang dirinya yang diberikan kepada orang 

lain.   

e. Keakraban  

Keakraban adalah salah satu hal yang erat kaitannya dengan 

keterbukaan diri dalam komunikasi. Apa yang diungkapkan itu bisa 

saja hal-hal yang bersifat pribadi atau hal-hal yang bersifat umum. 

Sejauh mana kedalaman keterbukaan diri itu akan ditentukan oleh 

derajat keakraban individu dengan lawan komunikasinya. Semakin 

akrab individu maka semakin dalam keterbukaan yang dilakukan. 

Ketika seseorang berinteraksi dengan orang yang baru dikenal maka 

ia akan berbicara tentang sisi terluar dari diri individu tersebut, 

namun ketika hubungan tersebut semakin akrab maka ia akan 

mengungkapkan tentang hal pribadi dari diri individu tersebut. 
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C. Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

Media sosial sudah menjadi bagian integral masyarakat modern. Di 

masa lalu, media sosial tidak untuk menjadi konsumsi publik secara 

general. Media sosial hanya dimiliki oleh masyarakat dengan kelas 

ekonomi menengah ke atas (khususnya pengusaha).  Namun, saat ini 

media sosial telah melakukan perkembangan untuk berinovasi 

membangun sebuah sistem baru yang tergeneralisasi menjadi media 

interaksi dan dapat digunakan oleh siapa pun guna membangun 

jaringan sosial yang lebih luas. Secara garis besar media sosial bisa 

dikatakan sebagai sebuah media online. Para pengguna media sosial 

berbagi, berpartisipasi, berinteraksi dan menciptakan konten berupa 

blog, wiki, forum melalui aplikasi berbasis internet dan didukung oleh 

teknologi multimedia yang semakin canggih.  

2. Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh 

beberapa jenis media siber lainnya. Media sosial memiliki batasan – 

batasan dan ciri khusus tertentu. Berikut adalah karakteristik dari 

Media sosial: 

a. Jaringan (Network) Antar Pengguna 

Dalam bidang ilmu computer jaringan berarti infrastruktur 

yang menghubungkan antara computer maupun perangkat keras 

(hardware) lainnya. Koneksi ini 
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b. Informasi 

Informasi merupakan bagian penting dari media sosial, 

pengguna media sosial berkreasi dalam memperlihatkan eksistensi 

dirinya, membuat konten dan melakukan interaksi berdasarkan 

informasi. Informasi telah menjadi komoditas bernilai sebagai 

bentuk baru dari kapitalisme yang dalam pembahasan sering 

disebut dengan berbagai istilah, seperti informational, serta 

pengetahuan ataua knowing. 

c. Arsip  

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter 

bahwa informasi dapat atau telah disimpan dan dapat diakses 

kapan saja. Seperti di Instagram pengguna dapat melihat kembali 

postingannya dari tahun ke tahun melalui fitur arsip.  

d. Interaksi 

Ciri dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan 

antara pengguna. Jaringan ini bukan hanya memperluas 

pertemanan atau pengikut di media sosial, tapi juga wajib dibangun 

dengan interaksi antar pengguna tersebut. Bentuk interaksi di 

media sosial minimal berupa saling memberi komentar lewat 

postingan, atau memberi tanda suka seperti fitur love di Instagram. 

e. Simulasi Sosial 

Media sosial adalah tempat bagi masyarakat untuk 

berinteraksi di dunia virtual. Interaksi di media sosial memang 
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melibatkan interaksi yang dijalin dikehidupan nyata, namun 

interaksi di media sosial adalah simulasi dan terkadang berbeda 

dengan dunia nyata. Seperti individu dapat mejadi siapa saja 

bahkan tidak menjadi dirinya di media sosial.  

f. Konten oleh Pengguna 

Konten oleh pengguna atau lebih dikenal dengan user generated 

content (UGC) menunjukan bahwa di media sosial konten 

sepenuhnya dibuat oleh pengguna media sosial. 

g. Penyebaran 

Penyebaran atau sharing tidak hanya menghasilkan konten 

yang dibagun dari dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga 

penyebaran dan perkembangan yang dilakukan oleh pengguna. Hal 

ini adalah karakter media sosial di mana pengguna menyebarkan 

konten dan mengembangkannya (Simbolon, 2019). 

3. Platform Media Sosial 

a. Instagram  

Instagram dikembangkan oleh startup Bernama Burn Inc 

dimotori oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger. Peluncuran 

perdana Instagram sukses karena tidak menggunakan iklan hanya 

mengandalkan viral marketing yang berhasil menjaring 25 ribu 

pengguna di hari pertama. Pada tanggal 9 april 2012, diumumkan 

bahwa Facebook telah mengambil alih Instagram. Instagram pun 

terus memperkenalkan ikon dan fitur baru.  
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Instagram mampu membagikan foto maupun video yang 

beragam. Salah satu fitur Instagram yang sering digunakan saat ini 

adalah Insta Story di mana pengguna dapat memanfaatkan fitur ini 

dengan membagikan foto, video maupun yang lainnya dan akan 

bertahan selama 24 jam.  

Instagram yang hadir dengan fitur yang beragam dengan 

jumlah pengguna yang banyak juga telah membuka peluang 

pekerjaan baru. Salah satunya biasa disebut dengan Selebgram. 

Selebgram perlu membagikan sesuatu yang menarik dengan tujuan 

dikenal dan disukai, selebgram pun harus memiliki ciri yang unik 

dan menarik.  

b. Whatsapp 

Whatsapp merupakan salah satu aplikasi chatting yang 

telah digunakan oleh 2 miliar orang dri 180 negara. Whatsapp 

merupakan aplikasi gratis dengan fitur yang beragam seperti 

bertukar pesan, panggilan dan dokumen sederhana. Nama 

Whatsapp berasal dari kata What’s up yang berarti apa kabar 

(Whatsapp, n.d.). 

c. Youtube 

Youtube adalah situs web berbagi video nomor 1 di dunia. 

Beberapa orang juga menyebut youtube sebagai media sosial 

berbasis video karena tidak diragukan lagi bahwa Youtube menjadi 

situs yang paling pertama diakses ketika seseorang memerlukan 
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video tertentu. Ada berbagai macam video yang diunggah oleh 

berbagai kalangan pengguna. Mulai dari tutorial, klip musik, trailer 

film, video edukasi, film pendek, film televisi, video blog, dan 

sebagainya. Youtube berdiri sejak Febuari 2005. Pendiri Youtube 

bernama Jawed Karim, Steven Chen, serta Chad Hurley kemudian 

mendirikan markas besar Youtube di San Bruno, California, 

Amerika Serikat. Hingga saat ini, tercatat bahwa ada video bertotal 

durasi selama 400 jam diunggah di youtube setiap menitnya. Jika 

dihitung berdasarkan hitungan ini, setidaknya ada satu miliar jam 

konten youtube yang ditonton setiap harinya (Litalia, 2022). 

Saat ini platform media sosial sudah sangat banyak dengan 

fitur dan fungsi yang beragam. Whatsapp, Youtube, dan Instagram 

merupakan platform media sosial dengan pengguna terbanyak. 

Selain itu ada beberapa media sosial lainnya seperti Twitter, 

Facebook, Tiktok maupun yang lainnya. 

Media sosial yang memiliki pengguna yang sangat banyak 

serta fungsi yang beragam telah membuka berbagai macam 

peluang pekerjaan baru seperti selebgram, youtuber, maupun 

content creator. Dengan standar dan tujuan pekerjaan yang 

beragam, seperti terlihat menarik, content yang disajikan dapat 

dinikmati dan mampu mendapatkan feedback yang banyak.  
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4. Dampak Media Sosial 

Penggunaan media sosial membawa begitu banyak kemudahan 

bagi penggunanya seperti media informasi dan komunikasi, menjalin 

relasi, sebagai wadah untuk mempresentasi diri penggunanya.  Namun, 

tidak dapat dipungkiri bahwa hadirnya media sosial dan bentuk 

teknologi lainnya dapat memberikan dampak negatife kepada 

pengguna. Berikut adalah dampak positif maupun negative dari media 

sosial : 

a. Dampak Positif 

- Media Sosial Untuk Bersosialisasi  

Sesuai dengan namanya, media sosial digunakan untuk 

bersosialisasi. Media sosial menghasilkan evolusi  terhadap 

manusia dalam berinteraksi. Evolusi membuat interaksi 

manusia lebih banyak di lakukan di dunia maya. Dunia seakan 

tidak memiliki batasannya. Interaksi dapat dilakukan kapan 

saja, di mana saja, tanpa batas waktu dan ruang, tetapi terbatas 

pada koneksi, signal dan kuota internet. Konektivitas yang 

hiper sepanjang waktu juga merupakan salah satu tujuan dari 

media sosial untuk menarik pengguna.  

- Media sosial dapat mempertemukan teman lama dan 

membangun pertemanan yang baru. 

Media sosial mampu mempertemukan kita dengan teman 

lama, teman masa kecil, partner bisnis yang lost contact 
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melalui ruang virtualnya. Sama halnya dengan menjalin 

hubungan pertemanan yang baru, media sosial mampu 

mempertemukan kita dengan orang baru yang memiliki hobi, 

tujuan, idola yang sama dan besar kemungkinan kita akan 

menjalin hubungan pertemanan dengan mereka.  

- Sebagai Media Hiburan 

Selain dapat berkirim pesan, media sosial menyediakan 

begitu banyak fitur yang dapat menghibur diri kita seperti 

streaming video, cerita – cerita lucu, serta hal – hal menarik 

lainnya. 

- Memberikan Informasi Terkini 

Media sosial berisi segudang informasi, berita, ilmu, 

pengetahuan, dan kabar terkini. Bahkan terkadang informasi 

lebih cepat beredat di media sosial daripada media elektronik 

lainnya seperti TV dan radio. 

- Mempopulerkan Diri  

Media sosial mampu membuat sesorang dikenal oleh 

banyak orang baik karena disengaja maupun tidak sengaja. 

Populer semacam ini biasanya dikarenakan orang itu memiliki 

hal unik yang menarik perhatian. 

- Mendapatkan Penghasilan dari Media Sosial 

Dampak positif dari media sosial yang satu ini sedang 

ramai-ramainya dinikmati, seperti yang dijelaskan sebelumnya 
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media sosial telah melahirkan beragam profesi baru yang cukup 

menjanjikan (Oktaviani, 2019)  

b. Dampak Negatif 

- Membuat Pengguna Menjadi Kecanduan 

Media sosial hadir dengan mempersingkat umur teknis dan 

umur ekonomis dan membawa pengguna untuk berlomba – 

lomba meningkatkan penggunaannya. Media sosial 

mempermudah akses untuk mendapatkan informasi dan 

mekanisme kemudahan untuk berkomunikasi, hal inilah yang 

bisa menyebabkan mengapa orang – orang di seluruh dunia 

menjadi kecanduan media sosial.  

Penggunaan media sosial yang terlalu sering dapat 

membuat  si pengguna merasa candu dan cenderung malas 

melakukan kegiatan lain seperti mengerjakan perkerjaan kantor 

atau perkerjaan rumah. Hal ini sangat tidak baik bagi 

kesehatan, khususnya pada anak remaja yang sering 

menggunakan media sosial secara berlebihan, terkadang hingga 

larut malam. Kecanduan media sosial juga merupakan suatu 

gangguan rahasia dan akan menjadi jenis kecanduan internet. 

- Membuang Buang Waktu 

Media sosial yang sekarang ini dapat diakses melalui 

smartphone membuat pengguna dapat mengakses media sosial 

kapan saja dan di mana saja. Pengguna pun akan secara tidak 
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sadar menggunakan media sosialnya secara intens, kebiasaan 

ini dapat menghabiskan banyak waktu yang seharusnya dapat 

digunakan untuk melakukan kegiatan lainnya seperti bekerja 

atau belajar. Sebagai penyedia hiburan tanpa batas, media 

sosial selalu memberikan pembaharuan yang menarik agar para 

penggunanya merasa betah untuk selalu berada disana. 

- Kurangnya Percaya Diri 

Ketika kita terlalu sering menggunakan media sosial untuk 

melihat foto atau postingan orang lain, tentunya rasa kurang 

percaya diri akan selalu menyelimuti kita. Seperti juga 

selebgram atau bahkan teman sendiri memposting fotonya 

dengan mengginakan pakaian yang bagus dengan latar foto 

yang keren maka pengguna mulai membandingkan dirinya 

dengan apa yang ia lihat di media sosialnya (Renitasari, 2021). 

D. Fear of Missing Out (FOMO) 

1. Definisi FOMO 

FOMO merupakan salah satu bentuk keterikatan manusia dengan 

media sosial. Istilah FOMO pertama kali dikemukakan oleh  

(Przybylski, Muryama, DeHaan, & Gladwell, 2013) yang mengartikan 

FOMO sebagai rasa takut, cemas, gelisah yang dirasakan individu 

apabila ia mengetahui orang lain sedang dalam peristiwa yang lebih 

menyenangkan dari yang ia alami. Akibatnya individu akan 

menghabiskan banyak waktu melalui media sosialnya guna 
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memperlihatkan eksistensi dirinya. FOMO merupakan fenomena baru 

dari cyberpsychology. 

Sebelum dibahas secara teoritis dalam ilmiah oleh Przybylski, 

FOMO pernah di bahas oleh (Wortham, 2011) dalam sebuah artikel 

dengan judul Feel Like WallFlower? Maybe It's Your Facebook Wall 

mengatakan FoMO adalah sumber perasaan negatif atau perasaan 

depresi karena dapat membuat perasaan seseorang bahwa ia telah 

membuat keputusan terbaik dalam hidupnya menjadi melemah.  

Melalui artikel tersebut FOMO mengarah pada kecemasan, 

ketidakcukupan, dan kejengkelan yang muncul ketika mengakses 

media sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Ketika 

seseorang melihat postingan orang lain mengenai liburan, pesta, atau 

apapun aktivitas lainnya, seseorang yang mengalami FOMO akan 

menjadi takut bahwa ia telah melakukan sebuah kesalahan tentang 

bagaimana ia sendiri menghabiskan waktunya. Individu  akan mulai 

berpikir bahwa “semuanya mungkin bisa berbeda jika saya berada 

disana, atau jika saya melakukan hal yang sama seperti yang dia 

lakukan”. 

Media sosial membuka jalan kepada seseorang agar orang lain 

mengetahui perilaku – perilaku yang terjadi di hidupnya sebagai 

bentuk penghargaan diri individu, hal itu diartikan sebagai bentuk 

kebahagiaan yang sebenarnya. Menutupi kecemasan agar menjadi 

bagian dalam pengalaman orang lain serta berbagi pengalaman dengan 
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orang lain yang dirasakan mampu diatasi dengan selalu menyaksikan 

serta membagikan pembaruan di media sosial mengakibatkan 

ketergantungan seseorang untuk selalu aktif menggunakan media 

sosial. 

FOMO muncul sebagai salah satu dampak negatif teknologi 

komunikasi. (Turkle, 2011) mengemukakan bahwa terdapat beberapa 

kasus dan kondisi di mana media sosial mampu mempengaruhi 

kesejahteraan seseorang. Bahkan FOMO dengan keinginannya untuk 

terus terhubung dengan orang lain, akan membuat seseorang terus 

mengakses media sosial meskipun pada saat mengerjakan kegiatan 

yang membutuhkan konsentrasi tinggi seperti menyetir kendaraan.  

2. Aspek – Aspek FOMO 

Menurut (Intelligence, 2012) aspek-aspek yang ada pada FOMO terdiri 

dari tiga aspek 

Pertama, Ketakutan yang timbul apabila kehilangan momen yang 

sedang dibagikan oleh orang lain melalui media sosial. Individu 

akan mempertahanakn aktivitasnya mengakses media sosial guna 

melihat dan mengetahui apa yang sedang orang lain lakukan 

melalui status, video, ataupun foto yang dibagikan. Sehingga, 

individu akan merasa aman dan merasa tidak tertinggal satu pun 

momen yang sedang orang lain lakukan. 

Kedua, Kegelisahan atau kekhawatiran akibat tidak dapat 

mengakses internet sehingga tidak mampu mengetahui aktivitas 
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atau momen orang lain. Individu yang mengalami FOMO akan 

merasakan kegelisahan ketika melihat orang lain mengakses 

internet sedangkan dirinya tidak karena beberapa alasan seperti 

baterai smartphone habis atau tidak memiliki jaringan seluler yang 

baik.  

Ketiga, Keinginan untuk tetap terus terhubung dengan orang lain. 

Hal ini berhubungan dengan kebutuhan psikogis individu yang 

harus dipenuhi, yaitu tetap terhubung, berinteraksi, dan memelihara 

hubungan yang baik dengan orang lain. 

Adapun aspek FOMO yang dikemukakan oleh  (Przybylski, 

Muryama, DeHaan, & Gladwell, 2013) hanya terdiri dari satu aspek, 

yaitu adanya perasaan khawatir, tidak nyaman, cemas, dan takut yang 

hadir apabila individu tidak datang di dalam suatu kejadian, peristiwa, 

maupun percakapan dengan orang lain. Aspek ini mencakup ketakutan, 

kecemasan, dan keinginan seseorang untuk tetap terus terhubung 

dengan orang lain melalui media sosial. Ketakutan tersebut dapat 

muncul apabila individu tidak mendapatkan informasi yang sedang 

trending ataupun mengenai apa yang sedang dilakukan oleh orang lain.  

Selain itu, keinginan untuk tetap terus terhubung dengan orang lain 

menjadikan seseorang akan mempertahankan aktivitasnya di media 

sosial hanya untuk mengetahui momen atau persitiwa apa yang dialami 

oleh orang lain yang dibagikan melalui media sosial. 
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3. Faktor – Faktor Penyebab FOMO  

Menurut  (Przybylski, Muryama, DeHaan, & Gladwell, 2013) 

FOMO dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dipandang sebagai tidak 

terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar seseorang akan self dan 

relatedness. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing faktor 

tersebut.  

Relatedness, faktor ini dapat diartikan sebagai salah satu kebutuhan 

dasar manusia guna membentuk hubungan dan berinteraksi dengan 

individu lain. Menjalin kedekatan sehingga memiliki hubungan yang 

hangat, harmonis, dan saling peduli mampu memenuhi kebutuhan 

seseorang agar tetap terhubung dengan orang lain. Individu akan terus 

mencoba untuk berinteraksi sekaligus berusaha mengembangkan 

kemampuan sosial. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, individu 

akan mencari cara apapun agar dapat terlibat dalam interaksi sosial 

meskipun itu harus melalui dunia maya atau media sosial. 

Self, faktor ini mengarah pada kebutuhan psikologis individu untuk 

memahami dan memenuhi keberadaan maupun fungsi dirinya melalui 

berbagai macam pengalaman dalam hidupnya. Kebutuhan ini terbagi 

menjadi dua macam, yaitu competence dan autonomy. Competence 

berhubungan dengan keyakinan dan keinginan individu untuk 

berperilaku serta berinteraksi secara efektif dan efisien. Jika kebutuhan 

ini tidak terpenuhi, individu akan merasa frustasi dan putus asa. 

Sedangkan autonomy mengarah pada kebebasan dan kemandirian yang 
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dijunjung oleh individu guna menentukan perilakunya sendiri tanpa 

terikat atau diatur oleh orang lain. Apabila kebutuhan ini rendah, maka 

individu akan merasa tergantung dengan orang lain untuk melakukan 

apapun yang pada akhirnya dapat membandingkan diri sendiri dengan 

keadaan orang lain melalui internet. 

Berdasarkan faktor – faktor yang dikemukakan oleg Przybylski, 

Reagle dalam (Wulandari, 2020) mengembangkan faktor FOMO 

menjadi empat bagian, yaitu : 

- Comparison with Friends, merupakan perasaan negatif karena 

membandingkan diri sendiri dengan teman maupun orang lain 

- Being Left Out, merupakan perasaan negatif yang muncul 

karena tidak dilibatkan dalam suatu kegiatan atau obrolan. 

- Missed Experiences, merupakan perasaan negatif yang muncul 

karena tidak terlibat dalam suatu aktivitas 

- Compulsion, merupakan perilaku yang mengecek aktivitas 

orang lain secara berulang. Hal ini dilakukan guna menghindari 

perasaan tertinggal berita terkini.  

4. Karakteristik FOMO 

(Intelligence, 2012) mengemukakan karakteristik atau ciri dari 

individu yang mengalami FOMO berikut adalah karakteristiknya 

- Tidak mampu mengalihkan perhatian dari media sosial atau 

smartphone. Seseorang yang mengalami FOMO akan 

mempertahankan aktivitasnya mengakses media sosial dengan 
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jangka waktu yang lama dengan melihat foto atau video yang 

dibagikan orang lain atau hanya sekedar scrolling beranda 

media sosial miliknya. Bahkan dalam banyak kasus individu 

akan terus fokus dengan smartphone tanpa memperdulikan apa 

yang sedang terjadi di lingkungannya. 

- Individu ingin melakukan apapun dan berada di manapun, 

karakteristik ini diartikan sebagai seseorang yang mengalami 

FOMO akan selalu ingin terlibat disetiap kegiatan yang orang 

lain lakukan. Keinginan ini muncul apabila seseorang merasa 

“tertinggal” ketika melihat status yang dibagikan oleh orang 

lain sedang melakukan hal yang menyenangkan namun ia tidak 

bisa ikut melakukannya. 

- Individu merasa bersalah apabila tertinggal suatu momen. 

Biasanya hal ini terjadi apabila individu melihat status yang 

dibagikan oleh orang lain dan menurutnya terlihat 

menyenangkan. Individu akan merasa bersalah karena tidak 

bisa hadir dalam kegiatan tersebut. 

- Individu mulai membandingkan kehidupan yang dijalani 

dengan kehidupan orang lain. Hal ini disebabkan karena 

individu terus mengecek postingan yang dibagikan oleh orang 

lain secara berkala dan merasa jika orang lain memiliki 

kehidupan yang lebih menyenangkan. 
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- Individu selalu menyetujui ajakan dari orang guna tetap 

terhubung dan berinteraksi dengan orang lain. Individu merasa 

ia tidak boleh tertinggal dengan segala sesuatu yang orang lain 

sedang lakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


